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PENGARUH PENGGUNAAN GADGET, PERHATIAN ORANG TUA, 

DAN LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA TERHADAP HASIL  

BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XII IPS  

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

OLEH  

 

 

 

DINDA ANUGRAH PUTRI  

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan gadget, perhatian 

orang tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar ekonomi yang 

diperoleh siswa di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif-verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa siswi kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 119 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan simple random 

sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

kuesioner/angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah Regresi Lienear Sederhana dan Regresi Linear Berganda dan diolah 

dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan 

teman sebaya terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan 

lingkungan teman sebaya. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Penggunaan Gadget, 

Perhatian Orang Tua. 



 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GADGET USE, PARENTS' ATTENTION,  

AND PEER ENVIRONMENT ON ECONOMICS LEARNING  

OUTCOMES OF CLASS XII IPS SMA NEGERI 7  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

BY 

 

 

 

DINDA ANUGRAH PUTRI 
 

 

 

This research aims to examine the influence of gadget use, parental attention, and 

peer environment on the economic learning outcomes obtained by students at 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung. The method in this research uses descriptive-

verification with a quantitative approach. The population in this research were 

students in class Data collection in this research used observation, questionnaires, 

interviews and documentation. The data analysis used is Simple Linear 

Regression and Multiple Linear Regression and is processed using the SPSS 

application. The results of this study show that there is an influence of gadget use, 

parental attention, and peer environment on the economic learning outcomes of 

class XII IPS students at SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Based on the results of 

hypothesis testing, it was found that student learning outcomes were influenced by 

gadget use, parental attention, and peer environment. The remainder is influenced 

by other factors not included in this study. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran komponen utama nya adalah guru 

dan siswa. Dengan adanya komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswa 

secara timbal balik, maka pesan yang disampaikan melalui materi 

pembelajaran hendaknya menekankan bagaimana cara siswa dalam menguasai 

materi pembelajaran. Saat kegiatan belajar mengajar terdapat proses 

perubahan yang terjadi dalam diri siswa akibat pengalaman yang diperoleh 

siswa saat berinteraksi dengan lingkungannya. Siswa yang mencapai prestasi 

belajar yang baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang berupa aktivitas fisik dan 

mental akibat interaksi yang terjadi dengan lingkungan sekitar (Carolus 

Borromeus Mulyatno, 2022). Belajar merupakan proses manusia dalam 

mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap yang terjadi 

secara internal dalam diri individu (Herawati, 2018). Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku di dalam suatu kegiatan yang bersifat permanen 

berupa adanya interaksi aktif dengan lingkungan  (Setiawati, 2018).  

 

Proses pembelajaran merupakan inti dalam proses pendidikan. Dalam 

pembelajaran harus adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa 

yang berlangsung secara edukatif untuk mencapai suatu tujuan (Junaedi, 

2019). Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan 

siswa, dimana guru menjadi seorang pemberi ilmu pengetahuan dan diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar (Nurfaizah & Oktavia, 2020). Proses 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar yang 

berkaitan dengan kegiatan tenaga pendidik, siswa, pola, dan proses interaksi
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serta sumber belajar dalam lingkungan belajar agar kerangka keterlaksanan 

program pendidikan (Riyanti, 2022). Rendahnya mutu proses dan hasil belajar 

merupakan salah satu persoalan yang sedang ada dan dihadapi dunia 

pendidikan di Indonesia (Pratiwi & Rusman, 2020).  

 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran sangat berperan penting dalam ketercapaian hasil belajar 

siswa. Dengan adanya proses pembelajaran mampu menciptakan perubahan-

perubahan yang ada pada diri siswa secara sistematis dan terprogram. Proses 

pembelajaran tersebut dilakukan untuk mengembangkan berbagai aspek yang 

ada pada diri anak seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam 

menentukan dan mengetahui sejauh mana siswa sudah memahami materi 

pembelajaran dengan baik, dapat dilakukan dengan cara melihat hasil belajar 

yang diperolehnya.  

 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai peserta didik ketika 

mengikuti program pembelajaran yang selaras dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan (Wicaksono & Iswan, 2019). Hasil belajar harus didasarkan 

pada data yang mencerminkan kemampuan dan diukur dengan kriteria yang 

jelas, tidak merugikan peserta didik dan dievaluasi secara terbuka dan 

sistematis (Djabba & Ilmi, 2022). Suatu pendidikan dapat dikatakan berhasil 

jika siswa tersebut mendapatkan hasil belajar yang baik.  

 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian yang didapatkan siswa 

setelah melakukan proses pembelajaran. Dalam mencapai hasil belajar yang 

baik tersebut tidak mudah dan tidak instan begitu saja untuk didapatkan, 

melainkan melewati berbagai proses dan tentunya membutuhkan dukungan 

dari lingkungan sekitar siswa. Dukungan untuk membantu siswa mendapatkan 

hasil belajar yang baik berasal dari pihak orang tua dan pihak sekolah. Untuk 

pihak orang tua pastinya menjadi yang pertama dan utama sebagai 

pendamping anak dalam proses belajar anak dari sejak kecil. Orang tua perlu 

memberikan perhatian, apresiasi, motivasi, fasilitas yang memadai, dan 
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lingkungan yang kondusif untuk memenuhi kebutuhan anak dalam belajar. 

Pihak yang kedua yaitu sekolah, sekolah juga merupakan peran penting yang 

dapat dijadikan tempat belajar untuk menemukan potensi dan skill yang 

dimiliki anak serta memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap hasil 

belajar siswa.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dimana informasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh siswa belum 

baik dan belum sesuai sebagaimana mestinya. Hal ini dapat dilihat karena 

masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM dan ada beberapa 

siswa yang mendapatkan nilai sesuai KKM. Berikut ini merupakan data 

penilaian ulangan harian siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

di semester ganjil pada mata pelajaran ekonomi yang telah dikelompokkan 

berdasarkan ketercapaian KKM. 

 

Tabel 1.  Data Pengelompokkan Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran 

Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

Pada Semester Ganjil Berdasarkan Ketercapaian KKM 

 

 

No Kelas Nilai Siswa Jumlah 

Siswa Nilai ≤75 Nilai ≥75 

1. XII IPS 1 23 9 32 

2. XII IPS 2 21 11 32 

3. XII IPS 3 25 10 35 

4. XII IPS 4 28 7 35 

5. XII IPS 5 26 9 35 

Total Siswa 123 46 169 

Presentase % 72,79 27,21 100 

Sumber : Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XII IPS 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung Pada Semester Ganjil 

 

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh informasi bahwa terdapat 72,79%% dari 

jumlah seluruh siswa di SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang mendapatkan 

nilai dibawah KKM dan sebanyak 27,21% siswa yang nilainya diatas KKM. 

Dengan melihat hal tersebut berarti pelaksanaan pembelajaran ekonomi pada 
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siswa saat di kelas menandakan bahwa adanya hal-hal yang mempengaruhi 

penurunan hasil belajar siswa pada tahun ajaran 2023/2024.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, maka dapat diketahui bahwa ada hal 

yang perlu diteliti karena data tersebut menunjukkan adanya hasil belajar 

siswa yang rendah. Dengan rendahnya tingkat hasil belajar yang diperoleh 

siswa tersebut, peneliti menduga bahwasannya terdapat beberapa faktor yang 

mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.  

 

Dalam proses pembelajaran, penggunaan gadget pada peserta didik menjadi 

salah satu faktor yang menjadikan rendahnya hasil belajar. Jika anak sering 

menggunakan gadget maka akan berdampak pada kurangnya semangat dalam 

belajar, tetapi ada juga pengaruh positif penggunaan gadget bagi anak jika 

digunakan sebagai alat bantu dalam belajar yang memudahkan anak mencari 

informasi dan materi pelajaran yang dibutuhkan (Kurniawati, 2020). 

Penggunaan gadget pada peserta didik juga memerlukan pengawasan dari 

orang tua, karena dengan adanya penggunaan gadget yang berlebihan akan 

membuat siswa kurang fokus dalam proses pembelajaran, siswa akan merasa 

lebih tertarik dengan berbagai aplikasi game dan social media yang ada.  

 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

saat penelitian pendahuluan, diperoleh data mengenai penggunaan gadget 

siswa. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut :  

 

Tabel 2.  Hasil Kuesioner Penggunaan Gadget Terhadap 32 Siswa Kelas 

XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

 

 

No Pertanyaan Kriteria 

Jawaban 

Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Terdapat aplikasi belajar dalam 

gadget yang dapat membantu 

memudahkan saya dalam proses 

belajar 

15 17 47 53 

2. Saya menggunakan gadget untuk 

berdiskusi dan berkomunikasi 

terkait tugas sekolah dengan 

13 19 41 59 



   5 

  

teman saat berada dirumah 

3. Di dalam gadget saya terdapat 

banyak aplikasi belajar dari pada 

aplikasi game dan social media 

3 29 9 91 

4. Saya menghabiskan waktu kurang 

dari 5 jam dalam sehari untuk 

menggunakan gadget 

5 27 16 84 

Sumber :  Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa sebanyak 17 siswa (53%) 

tidak memiliki aplikasi belajar dalam gadget nya yang dapat membantu proses 

belajar, dan sisanya sebanyak 15 siswa (47%) memiliki aplikasi belajar dalam 

gadget nya yang dapat membantu proses belajar. Selanjutnya sebanyak 19 

siswa (59%) tidak menggunakan gadget untuk berdiskusi dan berkomunikasi 

dengan teman terkait tugas sekolah, dan sisanya sebanyak 13 siswa (41%) 

menggunakan gadget nya untuk berdiskusi dan berkomunikasi dengan teman 

terkait tugas sekolah. Lalu, sebanyak 29 siswa (91%) memiliki lebih banyak 

aplikasi game dan social media tetapi tidak memiliki aplikasi belajar dalam 

gadget nya, dan sisanya sebanyak 3 siswa (9%) memiliki banyak aplikasi 

belajar serta hanya sedikit game dan social media . Selanjutnya, sebanyak 27 

siswa (84%) menghabiskan waktu untuk menggunakan gadget lebih dari 5 jam 

dalam sehari, dan sisanya sebanyak 5 siswa (16%) menghabiskan waktunya 

untuk menggunakan gadget kurang dari 5 jam dalam sehari.  

 

Berdasarkan hasil diatas, bisa dilihat bahwa penggunaan gadget masih 

membawa dampak yang negatif pada peserta didik. Karena penggunaan 

gadget pada siswa tersebut lebih difokuskan untuk bermain game dan social 

media dibandingkan dengan mencari materi-materi melalui aplikasi belajar. 

Serta masih terdapat siswa yang menghabiskan waktunya untuk menggunakan 

gadget daripada untuk belajar.  

 

Selain penggunaan gadget, ada faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu perhatian orang tua. Peran orang tua menjadi peran yang sangat 

penting dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran anak. Keterlibatan orang 

tua artinya adalah orang tua terlibat dalam segala hal situasi yang melibatkan 

anak-anak mereka untuk menciptakan hubungan yang sehat dan mendorong, 

Tabel 2. Lanjutan 
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membimbing, mengarahkan, dan menginspirasi mereka (Sopiah, 2020). Maka 

dari itu diperlukannya pembinaan dan perhatian yang baik dalam proses 

belajar anak yang diberikan oleh orang tua kepada anak.  

 

Peran orang tua dalam pendidikan akan menentukan keberhasilan bagi anak-

anaknya. Adapun peran orang tua tersebut diantaranya (Thalib & Istiqamah, 

2021) : 1)  Pendidik, orang tua sebagai pendidik yang utama bagi anak dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak. 2) Pendorong, orang tua 

harus mendorong anak dengan memberikan motivasi untuk melakukan 

kegiatan belajar. 3) Fasilitator, orang tua berkewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan anak dalam belajar agar proses belajarnya berjalan dengan lancar. 

4) Pembimbing, orang tua bukan hanya memfasilitasi anak tetapi juga 

memberikan bimbingan kepada anak agar lebih baik.  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, berikut data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner terkait perhatian orang tua siswa. Data yang 

diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 3.  Hasil Kuesioner Perhatian Orang Tua Terhadap 32 Siswa 

Kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung  

 

 

No. Pertanyaan Kriteria 

Jawaban 

Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Orang tua membantu dan 

mengawasi saya saat mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan 

tugas pekerjaan rumah 

14 18 44 56 

2. Orang tua memberikan saya 

nasihat untuk melaksanakan 

belajar dengan rajin 

14 18 44 56 

3. Orang tua memuji dan 

memberikan hadiah ketika saya 

mendapatkan nilai bagus 

10 22 31 69 

4. Orang tua bertanya kepada saya 

buku-buku dan alat apa saja yang 

saya butuhkan dalam belajar 

11 21 34 66 

Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi bahwa sebanyak 18 siswa (56%) 

orang tua tidak membantu anak saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas dirumah, dan sisanya sebanyak 14 siswa (44%) orang tua membantu 

anak saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dirumah. 

Selanjutnya, sebanyak 18 siswa (56%) tidak memberikan nasihat kepada anak 

untuk belajar dengan rajin, dan sisanya sebanyak 14 siswa (44%) orang tua 

memberikan nasihat kepada anak untuk belajar dengan rajin. Kemudian, 

sebanyak 22 siswa (69%) orang tua tidak memuji dan tidak memberikan 

hadiah kepada siswa ketika mendapatkan nilai yang bagus, dan sisanya 

sebanyak 10 siswa (31%)  orang tua memuji dan memberikan hadiah kepada 

siswa ketika mendapatkan nilai yang bagus. Lalu, sebanyak 21 siswa (66%) 

orang tua tidak menanyakan buku dan alat yang dibutuhkan oleh siswa dalam 

belajar, dan sisanya sebanyak 11 siswa (34%) orang tua menanyakan buku dan 

alat yang dibutuhkan oleh siswa dalam belajar.  

 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa orang tua masih belum 

maksimal dalam memberikan sebuah perhatian kepada anak-anaknya. Orang 

tua masih kurang dalam memberikan semangat, bimbingan, perhatian, 

motivasi serta kurang memfasilitasi kebutuhan anak dalam proses belajarnya. 

Keluarga merupakan pondasi yang pertama dan utama dalam pembentukan 

karakter anak dan sebagai acuan yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan kehidupan seorang anak. Dengan adanya perhatian dan 

dorongan yang diberikan orang tua kepada anak, akan membuat anak merasa 

semangat dalam belajar untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  

 

Perhatian yang diberikan orang tua dalam proses belajar anak akan sangat 

mempengaruhi hasil yang diperolehnya, karena orang tua menjadi lingkungan 

utama yang ada. Selain orang tua, lingkungan dalam masyarakat khususnya 

lingkungan teman sebaya juga menjadi hal yang penting dalam proses 

kegiatan belajar anak. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu komunikasi 

yang terjalin antara orang-orang yang memiliki usia sama. Lingkungan teman 

sebaya merupakan lingkungan yang paling sering berinteraksi dengan siswa 
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saat berada disekolah, serta dapat memberikan dampak yang positif maupun 

negatif bagi anak (Wati & Isroah, 2019).  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, berikut data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner terkait lingkungan teman sebaya siswa. Data yang 

diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 4.  Hasil Kuesioner Lingkungan Teman Sebaya Terhadap 32 

Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

 

 

No. Pertanyaan Kriteria 

Jawaban 

Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya dan teman-teman saling 

menceritakan masalah dalam 

belajar untuk sama-sama 

menemukan solusinya 

12 20 37 63 

2. Teman saya selalu memberikan 

semangat dan motivasi untuk 

tetap belajar ketika saya mendapat 

nilai ulangan jelek 

10 22 31 69 

3. Saya dan teman-teman saling 

bertukar pendapat untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru 

8 24 25 75 

4. Ketika teman saya tidak 

mengerjakan tugas, saya juga ikut 

untuk tidak mengerjakan tugas 

24 8 75 25 

Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa sebanyak 20 siswa (63%) 

tidak saling bercerita dengan teman untuk menemukan solusi dalam masalah 

belajar, dan sisanya sebanyak 12 siswa (37%) saling bercerita dengan teman 

untuk menemukan solusi dalam masalah belajar. Kemudian, sebanyak 22 

siswa (69%) tidak diberikan semangat dan motivasi untuk belajar dari 

temannya ketika mendapat nilai ulangan jelek. Sisanya sebanyak 10 siswa 

(31%) diberikan semangat dan motivasi untuk belajar dari temannya ketika 

mendapat nilai ulangan jelek. Selanjutnya, sebanyak 24 siswa (75%) tidak 

saling bertukar pendapat dengan teman untuk menyelesaikan tugas yang 
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diberikan guru, dan sisanya sebanyak 8 siswa (25%) saling bertukar pendapat 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sebanyak 8 siswa (75%) ikut 

tidak mengerjakan tugas ketika temannya tidak mengerajakan tugas, dan 

sisanya sebanyak 24 siswa (25%) tidak mengikuti temannya saat temannya 

tidak mengerjakan tugas.  

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa masih banyak 

siswa yang terpengaruh dengan lingkungan teman sebaya disekitarnya. 

Lingkungan teman sebaya yang baik sangat diperlukan dalam proses belajar 

anak, agar anak semangat dalam belajar dan mendapatkan motivasi dari 

lingkungan teman disekitarnya.  Serta bersama-sama memecahkan dan 

mencari solusi ketika ada masalah dalam proses pembelajaran yang dilakukan.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dengan ini 

peneliti memutuskan akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua dan Lingkungan Teman 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung”.  

 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

beberapa masalah dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Sebanyak 72,79% siswa memiliki nilai ulangan harian dibawah KKM dan 

sisanya sebanyak 27,21% siswa masih standar KKM.  

2. Pada saat pembelajaran beberapa siswa bermain handphone dan tidak 

memerhatikan guru di depan kelas.  

3. Fokus belajar anak berkurang karena adanya penggunaan gadget yang 

berlebihan.  

4. Partisipasi aktif dan perhatian siswa kelas XII IPS saat mata pelajaran 

ekonomi masih rendah. 

5. Tidak adanya faktor pendorong bagi siswa saat belajar.  
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6. Terdapat orang tua yang belum mampu mengawasi proses belajar anak 

saat dirumah.  

7. Sebagian orang tua belum bisa memenuhi kebutuhan yang anak butuhkan 

dalam belajar. 

8. Sebagian siswa terpengaruh dengan lingkungan teman sebaya yang buruk.  

9. Sebagian siswa mengikuti temannya saat tidak mengerjakan tugas dan 

keluar masuk kelas hanya untuk menghindari jam pelajaran berlangsung.  

 

 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka masalah didalam penelitian ini dapat dibatasi dengan Pengaruh 

Penggunaan Gadget (X1), Perhatian Orang Tua (X2), dan Lingkungan Teman 

Sebaya (X3) Terhadap Hasil Belajar (Y) ekonomi siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah diuraikan, maka masalah didalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Hasil Belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung? 

3. Apakah ada Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, dan 

Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar ekonomi siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Hasil Belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  

3. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil 

Belajar ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, 

dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar ekonomi siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan 

ilmu atau pemecahan masalah secara teoritis maupun secara praktis sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teorirtis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

yang baik kepada Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung, 

serta dapat memberikan masukan dalam rangka mendukung teori yang 

berkaitan dengan Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, dan 

Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar mata pelajaran 

ekonomi.  

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi yang diperoleh siswa kelas XII SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung.  
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b) Bagi Guru 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan informasi 

pengetahuan tentang pengaruh penggunaan gadget, perhatian orang 

tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi.  

c) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam hal 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa guna 

memaksimalkan hasil belajar yang diperoleh siswa khususnya pada 

mata pelajaran ekonomi. 

d) Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi 

serta dapat memberikan masukan kepada program studi dalam rangka  

meningkatkan kualitas perkuliahan.  

 

  

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka ruang 

lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, 

Lingkungan Teman Sebaya, dan Hasil Belajar.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS.  

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 

5. Ilmu Penelitian  

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Konsep Teori  

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan aktivitas seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif baik perubahan dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

psikomotor (Atika et al., 2020). Hasil belajar (learning outcomes) 

merupakan suatu kemampuan setelah mengikuti proses belajar yang 

dimiliki oleh siswa dengan meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik tersebut. Pengertian tersebut di dukung oleh (Nurrita, 2018) 

bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan sebuah penilaian pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dengan perubahan perilaku pada siswa.  

 

Hasil belajar dalam suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

peserta didik dapat mengetahui dan memahami materi dalam 

pembelajaran dengan baik (Sulfemi, 2019). Hasil belajar yaitu prestasi 

yang telah dicapai oleh peserta didik dengan melalui ujian, penugasan, 

dan keaktifan yang dapat mendukung perolehan hasil belajar tersebut 

(Dakhi, 2020). Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang ketercapaian siswa dalam strategi mencapai tujuan-tujuan belajar 

terkait kegiatan belajar mengajar selanjutnya (Nabillah & Abadi, 2019). 

Rendahnya hasil belajar biasanya disebabkan karena kurangnya 

keterampilan dan kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

(Annisa et al., 2018).  
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“Learning outcomes are the results obtained by students after going 

through the learning process by giving exams or tests as a measure of 

success”. Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan oleh siswa setela 

melalui proses pembelajaran dengan memberikan ujian atau tes sebagai 

alat ukur suatu keberhasilan (Murti & Maya, 2021). Hasil belajar yang 

digolongkan sebagai hasil belajar yang baik adalah hasil belajar yang 

memenuhi atau melebihi standar yang sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan atau ditentukan (Sispariyanto et al., 2019).  

 

“Learning outcomes are outputs obtained from inputs, outputs and inputs 

are divided into knowledge, attitudes and skills that have been given”. 

Hasil belajar merupakan keluaran yang diperoleh dari masukan, keluaran 

dan masukan tersebut terbagi menjadi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang telah diberikan (Nurhaedah et al., 2022). Menurut 

Hamalik, hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

peserta didik yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan dengan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya (Harmain et al., 2022).  

 

Hasil belajar adalah realisasi dari kapasitas diri siswa itu sendiri dan 

penguasaan hasil belajar yang dapat dilihat dari perilaku siswa tersebut, 

baik dari segi pengetahuan dan keterampilannya dalam berfikir maupun 

keterampilannya dalam motorik, maka dari itu hampir sebagian besar 

perilaku dan kegiatan siswa dapat dilihat dan diukur dari hasil belajar 

yang diperolehnya (Novianti et al., 2020).  

 

Berdasarkan pengertian diatas, terdapat hubungan dan keterkaitan 

bahwasannya hasil belajar adalah perubahan perilaku yang ada pada siswa 

dilihat dengan melakukan penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

di setiap sesudah melakukan proses pembelajaran serta perubahan yang 

diberikan tersebut dapat diamati, dibuktikan, dan diukur sebagai hasil 

belajar yang didapatkan dari pengalaman dan prestasi belajar yang telah 
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siswa lakukan. Hasil belajar tersebut juga berguna sebagai bahan evaluasi 

untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan yang ada dan dimiliki oleh 

peserta didik dengan memberikan ujian atau tes untuk sebagai alat ukut 

keberhasilan. Kemudian, dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman 

untuk para guru dalam memilih serta memberikan model dan motode 

pembelajaran yang lebih baik lagi untuk digunakan dalam pembelajaran 

kedepannya.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dibagi 

menjadi dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi belajar siswa yaitu aspek psikologis terdiri 

dari intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan kesiapan. Sedangkan, 

faktor eksternal yang mempengaruhi belajar siswa yaitu meliputi aspek 

keluarga, aspek sekolah, dan aspek masyarakat. Aspek keluarga sendiri 

terdiri dari cara orang tua mendidik anak, suasana dalam rumah, dan 

keadaan ekonomi keluarga. Aspek sekolah terdiri dari bagaimana guru 

menerapkan metode mengajar, relasi guru ke siswa, dan fasilitas yang 

disediakan oleh sekolah. Aspek masyarakat terdiri dari bentuk kehidupan 

di lingkungan masyarakat dan teman bergaul (Haptina, 2018).  

 

Maka dalam menentukan baik dan buruknya hasil belajar yang diperoleh 

oleh siswa terdapat hubungan antara faktor internal (dalam diri) dan 

faktor ekternal (luar diri) yang mempengaruhi siswa tersebut. 

Keberhasilan seorang siswa di dalam proses pembelajaran dapat dilihat 

dari hasil belajar yang diperoleh itu sendiri. Perlu adanya fasilitas sarana 

dan prasarana yang diberikan serta pengawasan dalam proses 

pembelajaran agar siswa mampu dan dapat terus memaksimalkan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dan menciptakan hasil belajar yang 

sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya.  

 

Dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 yang 

menjelaskan tentang guru dan dosen bahwa guru memiliki 4 kompetensi 

dalam mengajar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi dan keempat kompetensi tersebut bersifat holistik serta 

merupakan suatu kesatuan yang menjadi ciri guru profesional.  

 

Pengertian dari keempat kompetensi tersebut yaitu :  

a. Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam menggambarkan, 

melaksanakan, serta menguasai dan menindak lanjuti agar 

mempengaruhi hasil pembelajaran yang lebih baik dan optimal 

(Rahman, 2019). Kompetensi pedagogik terdiri dari berbagai 

landasan kependidikan yang mencakup mengenai pemahaman 

karakter siswa dari berbagai aspek seperti aspek moral, fisik, sosisal, 

spiritual, emosional, kultural serta prinsip dalam suatu pembelajaran 

untuk menguasai silabus dan kurikulum yang berkaitan dengan mata 

pelajaran dengan berkomunikasi serta memberikan refleksi dan 

evaluasi kepada siswa (Somantri, 2021).  

Berdasarkan pengertian kompetensi pedagogik yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik dengan cara guru memberikan dorongan serta 

motivasi kepada siswa untuk bisa mengembangkan potensi minat dan 

bakat yang sudah dimiliki di dirinya dan dapat mengelola suatu 

pembelajaran dengan mengevaluasi yang telah dilakukan demi 

mencapai serta menemukan jati diri nya dalam suatu hasil belajar.  

b. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang dapat membentuk 

dan mendidik sikap siswa untuk menajadi manusia yang lebih baik, 

pentingnya kompetensi kepribadian ini ditujukan untuk dimiliki oleh 

guru karena guru merupakan objek yang sering dilihat oleh siswa, 

agar siswa tercermin penglihatan dari  persepsi yang baik maupun 

kurang baik tentang gurunya (Nuryovi et al., 2018). Kompetensi 

kepribadian itu sendiri sebenarnya abstrak, karena kepribadian 

tersebut asbtrak maka yang dapat dilihat dan diketahui hanyalah 

indikatornya dari segala segi dan aspek kehidupan (Huda, 2018).  
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Berdasarkan pengertian kompetensi kepribadian yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 

mempunyai serta menguasai kompetensi kepribadian agar dapat 

membantu mengembangkan karakter yang ada di diri siswa dengan 

memberikan keyakinan dan menunjukkan sosok yang bisa ditiru dan 

dijadikan sebagai acuan terkait apa yang telah diajarkan guru kepada 

siswa tersebut.  

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan dan kecakapan yang harus 

dimiliki oleh guru dalam berinteraksi di lingkungan masyarakat untuk 

kemudian dijadikan contoh sosok atau tokoh yang dapat diteladani 

oleh siswa (Mazrur et al., 2022).  

Berdasarkan pengertian kompetensi sosial yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru perlu memiliki 

kemampuan sosial dalam bentuk cara berkomunikasi, bergaul, dan 

bekerja sama dengan masyarakat dalam rangka pelaksanaan proses 

pembelajaran yang baik dan efektif, serta dapat membantu 

berjalannya hubungan antara sekolah dengan masyarakat ketika 

adanya keperluan antara guru dengan orang tua.  

d. Kompetensi Profesional  

Kompetensi prosesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran untuk menguasai aturan yang ada dalam proses 

pembelajaran   (Utami & Hasanah, 2020). Kompetensi profesional 

adalah berbagai kompetensi mencakup berbagai keilmuan berkaitan 

dengan bidang pendidikan dan keguruan untuk mengetahui tentang 

belajar mengajar yang baik (Suparti & Aziz Al Mubarok, 2021).  

Berdasarkan pengertian kompetensi profesional yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru sebagai tenaga 

pendidik harus mampu menguasai materi dan memahami jenis-jenis 

materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa secara 
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meluas dan mendalam agar nantinya dapat membimbing siswa 

tersebut untuk memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan.  

 

Indikator hasil belajar antara lain : 

1) Ranah Kognitif  

2) Ranah Afektif 

3) Ranah Psikomotorik 

4) Keefektifan  

5) Efisiensi 

6) Daya Tarik  

 

2. Penggunaan Gadget  

Gadget merupakan salah satu alat komunikasi yang mempunyai berbagai 

fungsi dengan fitur berbeda. Gadget dapat mengakses berbagai bentuk, 

salah satunya social media. Penggunaan gadget pada anak perlu adanya 

pembatasan dan pengawasan dari orang tua agar penggunaan gadget 

tersebut tidak berlebihan (Fitriana et al., 2021). Penggunaan gadget yang 

berlebihan pada umumnya akan menimbulkan dampak negatif dan sangat 

berpengaruh pada interaksi sosial seseorang (Rosiyanti & Muthmainnah, 

2018). Penggunaan gadget  dapat mengganggu berbagai macam fungsi 

syaraf jika digunakan berlebihan karena di dalam gadget terdapat radiasi 

yang dapat mengganggu kesehatan seorang anak (Swatika, 2018).  

 

Pada dasarnya penggunaan gadget pada saat ini dapat memberikan 

dampak positif dan negatif bagi anak selama dalam pengawasan orang 

tua, diantaranya gadget dapat memberikan dampak positif pada pemikiran 

mengolah strategi dan analisis dalam permainan (Nikmawati et al., 2021). 

“The use of gadgets in children has various positive and negative effects. 

The positive effect of using gadgets is that it can help children form a 

mindset and improve their right brain abilities”. Penggunaan gadget pada 

anak-anak memberikan berbagai pengaruh positif dan negatif. Pengaruh 

positif dari penggunaan gadget adalah dapat membantu anak membentuk 

pola pikir serta meningkatkan kemampuan otak kanannya (Dafit, 2022).  
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Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat dikemukakan 

bahwa penggunaan gadget adalah kekuatan yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan media agar menunjang 

kegiatan sehari-hari sesuai dengan kebutuhannya. Berbagai fenomena atas 

kehadiran penggunaan gadget pada saat ini  antara lain siswa akan 

semakin sulit berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa 

akan mengalami kesulitan dan lemah untuk berimajinasi, siswa akan lebih 

memilih menggunakan waktu luang nya untuk hal yang tidak penting 

dibandingkan untuk memperdalam kemampuan akademis nya.  

 

Dengan adanya penggunaan gadget yang berlebihan, akan mempengaruhi 

penurunan pada hasil belajar yang diperoleh (Hutauruk & Siahaan, 2022). 

“Without parental supervision to anticipate the negative impact of gadget 

use, teenagers will have deviant behavior in the education process”. 

Tanpa adanya pengawasan dari orang tua untuk mengantisipasi 

munculnya dampak negatif penggunaan gadget, remaja akan memiliki 

perilaku yang menyimpang dalam proses pendidikan (Fananda, 2021).  

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan gadget pada anak 

sebagai berikut :  

1) Iklan yang merajalela di berbagai social media  

Iklan yang ada dalam social media membuat pada remaja  merasa 

tertarik dan penasaran dengan hal baru yang mengikuti 

perkembangan terkini.  

2) Ditampilkan fitur-fitur menarik dalam gadget  

Fitur-fitur yang menarik di dalam gadget membuat para remaja 

semakin merasa penasaran untuk menggunakan dan mengoperasikan 

gadget tersebut.  

3) Kecanggihan dari gadget  

Dengan adanya kecanggihan dari gadget memudahkan para 

penggunanya dalam memenuhi kebutuhannya untuk bermain game, 

belanja online, dan mengakses social media.  
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4) Harga gadget yang terjangkau  

Dengan adanya persaingan teknologi, membuat harga yang 

ditawarkan juga terjangkau, sehingga pada saat sekarang ini banyak 

orang tua dengan gaji pas-pasan bisa membelikan anaknya gadget.  

5) Lingkungan 

Berada di lingkungan masyarakat dengan penekanan menggunakan 

gadget dan segala kegiatan yang melibatkan seseorang untuk 

menggunakan gadget membuat anak merasa enggan untuk 

meninggalkan gadget.  

 

Dengan adanya perkembangan teknologi pada saat ini, gadget merupakan 

salah satu yang memberikan keuntungan bagi para penggunanya. Namun, 

dibalik keuntungan yang didapatkan tersebut, terdapat dampak positif dan 

negatif juga yang diberikan oleh penggunaan gadget terhadap 

penggunanya jika menggunakan gadget berlebihan.  

 

Penggunaan gadget memiliki dampak positif maupun negatif sebagai 

berikut : 

1) Dampak Positif  

a. Mempermudah komunikasi dengan teman dalam berbagai hal 

untuk tujuan belajar.  

b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam tugas sekolah.  

c. Menambah relasi dan jaringan pertemanan dalam teman sebaya. 

d. Munculnya ide dan metode pembelajaran yang baru dalam 

memecahkan suatu masalah.  

2) Dampak Negatif  

a. Perkembangan anak terganggu.  

b. Kesehatan mental seorang anak terganggu karena kecanduan 

komunikasi. 

c. Mengganggu tidur dan kesehatan anak. 

d. Melemahkan otak, dan daya untuk konsentrasi dalam belajar. 

e. Menjadi manusia yang boros dalam berkomunikasi. 
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Indikator penggunaan gadget antara lain (Walid, 2022) : 

1. Menambah pengetahuan 

2. Menambah kreativitas  

3. Mengganggu konsentrasi belajar 

4. Mempengaruhi perilaku anak 

 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan pada siswa 

akan mempengaruhi hasil belajar yang diperolehnya, karena penggunaan 

gadget dapat memberikan berbagai dampak negatif yang membuat siswa 

akan merasa malas dalam belajar dan memilih untuk menghabiskan 

waktunya untuk bermain gadget.  

 

3. Perhatian Orang Tua  

Perhatian orang tua merupakan pemusatan energi psikis yang tertuju pada 

suatu objek yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya dalam suatu 

aktivitas dan orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk 

anak (Mahmudi et al., 2020). Perhatian orang tua merupakan pemusatan 

energi psikis yang dilakukan terhadap aktivitas anak, dengan adanya 

perhatian orang tua kepada anak saat proses belajar akan giat dalam 

belajar (Safitri & Nurhayati, 2018). Pendidikan dalam keluarga 

merupakan pendidikan yang pertama dan utama, karena pendidikan dalam 

keluarga ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan psikologis dalam kehidupan anak (Lubis 

et al., 2023).  

 

Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan 

stimulus agar siswa dalam belajar dapat lebih bersemangat (Prasetyo et 

al., 2020). Perhatian yang orang tua berikan sangat penting dalam 

membantu anak dalam belajar agar bisa sukses, karena orang tualah yang 

bertanggung jawab dalam mendidik dan mengembangan prestasi anaknya. 

Orang tua yang menanamkan pada anak kebiasaan seperti disiplin, 

perhatian, pengawasan, dan pengarahan yang baik juga akan berdampak 

positif bagi tumbuh kembang peserta didik (Ratimin & Buchory, 2019).  
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“Parental concern is a very important role in carrying out their duties as 

people responseble for the growth and development of children’s 

education”. Kepedulian orang tua adalah peranan yang sangat penting 

dalam menjalankan tugasnya sebagai orang yang bertanggung jawab 

terhadapa tumbuh kembang sampai pendidikan anak (Ambarwati, 2018). 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling utama untuk 

anak karena berpengaruh terhadap perkembangan dan pendidikannya, 

dengan adanya suasana lingkungan keluarga yang harmonis dan perhatian 

orang tua, tentunya proses belajar yang dilakukan anak pun akan semakin 

baik (Purbiyanto & Rustiana, 2018).  

 

Dengan orang tua memberikan perhatian kepada anak dan memberikan 

bimbingan belajar yang baik, akan mempengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh oleh anak tersebut agar mencapai hasil yang baik (Sianipar et 

al., 2022). Perhatian orang tua sangat memperngaruhi kesuksesan anak 

dalam belajarnya, orang tua bisa melakukan hal yang bisa memberikan 

motivasi agar anak bisa semangat dalam belajar, dan dnegan memberikan 

fasilitas yang nyaman sesuai dengan yang dibutuhkan dan diperlukan 

seorang anak (Rini, 2020). Perhatian orang tua dapat berupa pemberian 

perhatian kepada anak dalam belajar, pemberian penghargaan ataupun 

hukuman serta pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan anak agar menjadi 

pendorong yang kuat untuk anak giat dalam belajar, serta pemberian 

penghargaan ketika anak mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 

(Shafira & Asyiah, 2021).  

 

Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan 

diperolehnya, peran orang tua dalam kegiatan belajar anak dapat 

dilakukan dengan memberikan bimbingan kepada anak dan memotivasi 

serta memantau anak dalam kegiatan belajarnya  (Safitri & Nurhayati, 

2018). Perhatian orang tua memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

psikologis anak dalam kegiatan belajar. Jika merasa diperhatikan oleh 
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orang tua saat sedang belajar, anak akan merasa lebih semangat untuk 

lebih giat dalam belajar.  

 

“Parental involvement in very necessary in children’s learning such as 

supervision when completing assignments, support form parents such as 

meeting children’s needs and learning tools”. Keterlibatan orang tua 

sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran anak seperti adanya 

pengawasan ketika menyelesaikan tugas, adanya dukungan dari orang tua 

seperti memenuhi kebutuhan dan alat-alat fasilitas belajar anak (Silinskas, 

G & Kikas, 2019).  

 

Berdasarkan pengertian perhatian orang tua yang telah diuraikan diatas 

dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan lingkungan yang pertama 

dan utama bagi seorang anak untuk memberikan bimbingan dari segala 

hal yang nantinya akan diperkuat dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Perhatian orang tua ini sangat diperlukan untuk seorang anak dalam 

proses pembelajaran nya untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

Perhatian orang tua tersebut dapat dilakukan dengan memberikan fasilitas 

belajar kepada anak, memberikan dan memperlakukan jam belajar, 

menanyakan kegiatan belajar di sekolah dan mengawasi kegiatan belajar 

anak tersebut.  

 

Pola asuh merupakan sikap atau cara yang bisa dilakukan oleh orang tua 

kepada anak untuk berinteraksi dan berhubungan komunikasi. Dalam 

interaksi antara orang tua dan anak tersebut dapat dilakukan dengan cara 

orang tua merawat, mendidik, membimbing, melatih, membantu, 

mengawasi dan mendisiplinkan anak agar anak tersebut nantinya akan 

tumbuh dengan baik sesuai dengan norma yang ada di masyarakat (Nur 

Utami & Raharjo, 2021).  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa pola asuh 

adalah hal yang sangat penting didalam pembentukan karakter seorang 

anak. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat dilakukan dalam 

proses pengasuhan dan pengawasan anak sejak masa kecil hingga dewasa 
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untuk melihat perkembangan seorang anak tersebut. Pola asuh tersebut 

merupakan perilaku yang ditetapkan pada anak dan sifatnya relative 

konsisten dari waktu ke waktu. Orang tua dan anak perlu saling adanya 

keterbukaan untuk mendisiplinkan diri dan saling berinteraksi agar 

mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan dan berdampak negatif dari luar 

lingkungan keluarga.  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa macam-macam 

perhatian orang tua diantaranya perhatian menurut kerjanya yaitu 

perhatian secara spontan dan tidak spontan, perhatian menurut 

intensitasnya yaitu perhatian intensif dan tidak intensif, dan perhatian 

menurut luasnya yaitu perhatian terpancar dan terpusat. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua terdiri dari pembawaan 

yang diterapkan oleh orang tua itu sendiri kepada anaknya, kebiasaan dan 

kewajiban, keadaan kesehatan seseorang, suasana jiwa dan sekitarnya 

serta kuat atau tidaknya rangsangan yang diberikan orang tua saat 

mengupayakan perhatian kepada anaknya.  

 

Menurut Mulyadi (2019) bentuk-bentuk perhatian orang tua antara lain : 

1) Menyediakan dan mengatur waktu belajar anak, orang tua harus ikut 

serta mendampingi anak dalam proses belajarnya dan memberikan 

waktu dengan sebaik-baiknya agar waktu proses belajarnya tidak 

terganggu kegiatan lain.  

2) Memberikan bantuan dalam mengatasi suatu masalah, orang tua 

dapat membantu anak untuk mengatasi  menyelesaikan masalah yang 

dihadapi nya dan membantu anak jika sedang menghadapi kesulitan 

saat belajar.  

3) Mengawasi proses belajar anak, agar orangtua dapat menumbuhkan 

rasa tanggung jawab, sikap dewasa dari diri anak didalam proses 

pembelajaran agar mengurangi rasa kesulitan pada anak. 

4) Menyediakan fasilitas belajar, agar memudahkan anak dalam 

menjalani proses belajar dengan segala fasilitas belajar yang ada.  
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Dalam memberikan perhatian kepada anak, para orang tua perlu 

mengetahui apa saja bentuk-bentuk perhatian orang tua yang dapat 

diberikan. Adapun bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap anaknya 

dapat berupa menjadi wadah anak untuk berdiskusi, sebagai pengawas 

serta membantu anak mengerjakan tugas yang diberikan guru saat 

dirumah, dan menjadi penyemangat anak agar dapat  belajar dengan baik 

(Diyelsa & Deni, 2022).  

 

Orang tua merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan 

kepribadian seorang anak. Perhatian orang tua merupakan suatu perilaku 

atau kesadaran diri dari dalam diri orang tua dalam menjalankan tugasnya 

untuk memberikan kepedulian dan kebutuhan yang diinginkan oleh 

seorang anak. Dalam membentuk kepribadian, pola pikir, dan karakter 

seorang anak dibutuhkan peran orang tua sebagai sosok utamanya. Orang 

tua akan dijadikan dasar utama untuk anak dalam mengenal nilai dan 

norma yang ada dimasyarakat, karena lingkungan keluarga dan perhatian 

yang diberikan orang tua sangat berpengaruh potensial terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan anak.  

 

Menurut (Djamarah, 2014) menyatakan bahwa indikator perhatian orang 

tua yaitu :  

1. Pemberian bimbingan  

2. Memberikan nasihat 

3. Memberikan motivasi dan penghargaan 

4. Memenuhi kebutuhan anak 

5. Memberikan pengawasan terhadap anak 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa bentuk-bentuk 

perhatian orang tua sangatlah diperlukan dan dibutuhkan anak dalam 

proses belajarnya, dengan adanya bimbingan, arahan, pengawasan, 

perhatian, kesehatan, penghargaan, suasana, dan fasilitas yang diberikan 

orang tua kepada anaknya akan sangat mempengaruh hasil belajar yang 

diperolehnya. 
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4. Lingkungan Teman Sebaya  

Dalam kehidupan pada umumnya setiap manusia pasti membutuhkan 

interaksi sosial untuk saling berkomunikasi agar mencapai tujuan 

kehidupan yang diinginkan. Dalam proses berinteraksi dan berkomunkasi 

tersebut biasanya akan menimbulkan rasa nyaman sehingga akan semakin 

intensif. Interaksi individu dengan individu lain yang memliki kesamaan 

pada umur dan tujuan yang dituju biasanya ada pada suatu lingkungan 

tertentu. Teman sebaya adalah sekelompok individu yang saling 

berinteraksi dengan menerapkan kedewasaan yang sejajar, dan memiliki 

minat dan tujuan yang sama sesuai aturan (Yunalia & Etika, 2020).  

 

Kemudian teman sebaya juga diartikan sebagai sosok yang berhubungan 

dengan berdasarkan kekaguman dan kasih sayang yang berasal dari 

lingkungan luar keluarga inti yaitu seperti masyarakat dengan umur yang 

sama. Teman sebaya diartikan sebagai suatu kelompok sosial yang 

mempunyai ciri-ciri kesamaan pada tingkat usia, kedewasaan serta tujuan 

yang sama (Krisdayanti, 2020). Lingkungan teman sebaya memiliki arti 

dan peran yang sangat penting dalam perkembangan seorang individu. 

“Peer group interactions represent the main process that influences 

young people both directly and indirectly”. Interaksi kelompok teman 

sebaya mewakili proses utama yang mempengaruhi pada generasi muda 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung (Wilson, 2018).  

 

Lingkungan teman sebaya memiliki fungsi yang sangat penting dan utama 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak baik di 

sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Seorang anak yang berada di 

suatu lingkungan teman sebaya yang negatif, maka akan memperoleh 

dampak yang negatif, dan begitupun sebaliknya jika berada dilingkungan 

yang positif maka akan memperoleh dampak positif bagi kepribadian 

seorang anak. 
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Menurut (Yunalia, 2020) fungsi teman sebaya adalah sebagai berikut : 

1) Mengontrol implus-implus agresif. 

2) Memperoleh dorongan emosional, sosial dan sikap serta memberikan 

seorang anak dorongan untuk mengambil peran tanggung jawabnya. 

3) Meningkatkan keterampilan sosial dengan mengembangkan 

kemampuan belajar dengan cara yang lebih matang. 

4) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai untuk meningkatkan 

dan menemukan harga diri. 

5) Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah besar dilingkungan teman 

sebayanya akan membuat anak merasa bangga dengan dirinya.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya antara lain 

sebagai berikut (Intarti, 2020) : 

a) Kesamaan Umur 

Dalam mendorong terjalinnya hubungan teman yang harmonis antar 

teman sebaya dapat dilakukan dengan memilih teman yang memiliki 

umur yang sama sehingga kegiatan yang dilakukan pun sama sesuai 

dengan minat dan bakat nya.  

b) Situasi  

Dengan adanya situasi keadaan lngkungan pergaulan yang berbeda, 

maka anak akan lebih memilih permainan dengan lingkungan yang 

kompetitif dibandingkan dengan permainan  yang kooperatif.  

c) Keakraban  

Dalam memecahkan suatu masalah, diperlukan kolaborasi agar lebih 

baik dan efisien. Untuk menimbulkan perilaku yang kondusif maka 

sangat dibutuhkan keakraban antara satu dengan yang lain. 

d) Ukuran Kelompok   

Jika jumlah anak dalam suatu kelompok lebih sedikit maka akan 

memudahkan anak berinteraksi untuk lebih kondusif dan fokus.  

e) Perkembangan Kognisi  

Anak yang mempunyai keterampilan yang unggul akan menjadi 

seorang pemimpin dan mengarahkan teman lainnya untuk 

menghadapi persoalan dan memecahkan masalah yang ada.  
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Indikator lingkungan teman sebaya antara lain (Utama & Syaiful, 2020) : 

1. Teman sebagai pengganti keluarga 

2. Saling memberikan dukungan  

3. Interaksi dengan teman  

4. Saling mempengaruhi  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas, dapat 

dikemukakan bahwa teman sebaya adalah lingkungan teman yang 

memiliki kesamaan baik pada tingkat usia, tingkah laku, cara berfikir 

untuk berinteraksi dan bersosialisasi dalam proses pembelajaran. Teman 

sebaya juga memberikan pengaruh yang sangat terlihat terhadap 

perubahan diri seseorang, pengaruh tersebut dapat berupa dampak positif 

maupun negatif.  

 

Ketika seseorang anak berada di lingkungan teman sebaya yang positif 

maka akan meningkatkan hasil belajar yang diperolehnya juga, tetapi  jika 

seorang anak berada di suatu lingkungan teman sebaya yang negatif maka 

akan memperoleh dampak yang negatif pula.  Lingkungan teman sebaya 

sangat membawa dampak dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

khususnya dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, orang tua perlu 

memilih lingkungan yang terbaik untuk anak agar berpengaruh terhadap 

proses perkembangan anak saaat pembelajaran berlangsung dan 

memperoleh hasil belajar yang baik.   

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Sebelum peneliti melakukan penelitian terbaru, peneliti mencari penelitian 

terdahulu sebagai bahan perbandingan dan sebagai bahan referensi. Dengan 

adanya penelitian terdahulu , akan memudahkan peneliti dalam menentukan 

dasar secara relevan dari penelitian yang ingin dibuat. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai acuan dan bahan referensi peneliti 

untuk melakukan penelitian. Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang 
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berkaitan dengan Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan 

Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa.  

 

Tabel 5. Penelitian Relevan  

 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Astuti & 

Sembiring

, (2019) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Gadget 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

XI IPS di 

SMA Negeri 3 

Kota Jambi  

Dalam hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan 

gadget terhadap hasil belajar.  

 

Persamaan :  

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

X1 (Penggunaan Gadget) dan Y (Hasil 

Belajar) dan menggunakan jenis 

penelitian yang sama yaitu penelitian 

kuantitatif.  

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada penelitian 

tersebut pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling 

populasi dan perbedaan lainnya pada 

waktu dan tempat penelitian. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan dapat 

menambah wawasan serta 

memberikan sumbangan pemikitan 

terkait pengaruh penggunaan gadget, 

perhatian orang tua dan lingkungan 

teman sebaya terhadap hasil belajar.  

2. Rahayu, 

(2018) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

dan Motivasi 

Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Ekonomi 

Siswa Kelas X 

IIS SMA 

Negeri 1 

Sewon Tahun 

Dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara 

lingkungan teman sebaya terhadap 

hasil belajar. 

 

Persamaan :  

Penelitian ini memiliki kesamaan 

variabel yaitu Lingkungan Teman 

Sebaya pada variabel X dan Hasil 

Belajar pada variabel Y . Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yang 

sama.  
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Ajaran 

2016/2017 
Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada variabel X2 

serta subjek dan tempat penelitian 

yang dilaksanakan.  

 

Pembaharuan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan manfaat 

serta dapat mengembangkan wawasan, 

terutama bagi siswa SMA Negeri 7 

Bandar Lampung.  

3. 

 

Harmain 

et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Gadget 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan gadget memiliki 

pengaruh positif dan negatif. Serta 

terbukti bahwa penggunaan gadget 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa.  

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian saya ini terdapat pada 

variabel X1 (Penggunaan Gadget) dan 

Y (Hasil Belajar). Serta kesamaan 

pada jenis penelitian yaitu kuantitatif.  

 

Perbedaan :  

Terdapat perbedaan jumlah variabel 

dan jenis teknik pengambilan sampel 

pada penelitian tersebut menggunakan 

teknik purposive sampling. Serta 

subjek dan tempat penelitian yang 

berbeda.  

 

Pembaharuan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak yang baik bagi 

tempat penelitian dan dapat 

mengembangkan informasi yang ada 

terkait pengaruh penggunaan gadget 

terhadap hasil belajar siswa.  

4. Maheni, 

(2019) 

Pengaruh Gaya 

Belajar dan 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Mahasiswa di 

Jurusan 

Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa semakin baik lingkungan teman 

sebaya maka semakin baik pula hasil 

belajar yang diperoleh. Penelitian ini 

menunjukkan pengaruh yang positif 

antara lingkungan teman sebaya 

terhadap hasil belajar.  

 

Tabel 5. Lanjutan  
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Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha   

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada variabel 

Lingkungan Teman Sebaya sebagai X 

dan Hasil Belajar sebagai Y.  

 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat pada jenis 

penelitian yang digunakan pada 

penelitian Ni Putu menggunakan 

penelitian kausal. Letak perbedaan 

lainnya pada subjek dan tempat 

penelitian dilaksanakan. Serta teknik 

pengambilan sampel penelitian  adalah 

metode stratified random sampling. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

gadget, perhatian orang tua, dan 

lingkungan teman sebaya terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XII 

IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  

5. Arista, 

(2018) 

Pengaruh 

Disiplin 

Belajar dan 

Teman Sebaya 

Terhadap Hasil 

Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

XI IPS di 

SMA Negeri 1 

Kedamaian 

Gresik  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel teman 

sebaya terhadap hasil belajar. 

 

Persamaan : 

Terdapat persamaan variabel X 

(Teman Sebaya) dan Y (Hasil 

Belajar). Teknik yang digunakan 

untuk penentuan sampel sama-sama 

menggunakan teknik simple random 

sampling.  

 

Perbedaan :  

Perbedaan terletak pada variabel X1 

yang diteliti dan subjek serta tempat 

penelitian yang berbeda.  

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru mengenai hal-hal 

yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Serta diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran untuk 

variabel yang terkait.  

Tabel 5. Lanjutan  
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6. Harahap et 

al., (2018) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Gadget 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas V SD 

Negeri 12 

Banda Aceh  

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan relevan 

antara penggunaan gadget dengan 

hasil belajar.  

 

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada variabel X1 

(Penggunaan Gadget) dan Y (Hasil 

Belajar) dan memiliki kesamaan 

dengan penelitian saya menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

 

Perbedaan : 

Perbedaan terletak pada jenis 

penelitian yang digunakan dan teknik 

sampling pada penelitian tersebur 

yaitu sampling purposive. Serta waktu 

dan tempat penelitian yang berbeda.  

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan 

gadget, perhatian orang tua, dan 

lingkungan teman sebaya terhadap 

hasil belajar siswa serta diharapkan 

dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan baru.  

 

 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir membahas tentang bagaimana teori yang berhubungan dengan 

berbagai faktor sebagai masalah penting. Di dalam penelitian ini, kerangka 

pikir berfokus pada bagaimana hasil belajar yang diperoleh, dan bagaimana 

dipengaruhi oleh penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan 

teman sebaya. 

 

Di dalam proses pendidikan dapat diketahui bahwa hasil belajar dijadikan 

sebagai salah satu tolak ukur dalam keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar 

tersebut dapat diketahui dari berbagai nilai seperti nilai ulangan harian, nilai 

tengah semester, dan nilai akhir semester.   

 

Tabel 5. Lanjutan  
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Dengan adanya hasil belajar merupakan suatu pernyataan yang menuntukan 

tentang apa yang dilakukan siswa dalam kegiatan belajarnya ditinjau dari 

pengalaman yang diperolehnya berupa kemampuan tertentu. Adapun faktor-

faktor dari pencapaian hasil belajar setiap anak akan berbeda-beda, hal 

tersebut dilihat berdasarkan keaktifan dan kemandirian setiap siswa dalam 

belajar. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar pun berasal dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal yaitu berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri, sedangkan pada faktor eksternal yaitu berasal dari 

lingkungan atau dari luar diri seorang siswa.  

 

Faktor pertama yang memperngaruhi hasil belajar adalah adanya penggunaan 

gadget. Penggunaan gadget merupakan suatu kondisi seseorang 

memanfaatkan media dalam menunjang aktivitas sehari-harinya. Teori 

Balitbang menjelaskan bahwa jika intensitas penggunaan gadget tidak diikuti 

dengan penggunaan yang tepat, akan mempengaruhi minat dan hasil belajar 

siswa. Bahkan peneltian yang dilakukan Suryawati memperoleh hasil bahwa 

penggunaan gadget ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan 

gadget tersebut  memiliki dampak positif dan negatif yang akan dirasakan oleh 

anak. Dampak positifnya yaitu dapat membantu meningkatkan kemajuan otak 

kanan anak selama dalam pengawasan orang tua. Sedangkan dampak negatif 

jika menggunakan gadget berlebihan akan menimbulkan sikap ketergantungan 

anak terhadap gadget sehingga membuat anak malas belajar.  

 

Faktor yang kedua yaitu perhatian orang tua. Perhatian orang tua memiliki 

peran penting untuk peningkatan hasil belajar siswa dengan memberikan 

semangat dan motivasi serta fasilitas kebutuhan siswa dalam belajar.  

Sebagaimana dikemukakan Tu’u (2004: 80) bahwa keluarga mempunyai 

kemampuan yang sangat mempengaruhi prestasi akademik dan hasil belajar 

siswa, maka orang tua harus memotivasi, mendorong, membimbing dan 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya. Bahkan dalam (Zindiari, 

2020) menyatakan bahwa perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Siswa yang mendapatkan perhatian dari orang tua akan 
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menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang 

kurang mendapatkan perhatian orang tua.  

 

Faktor yang ketiga adalah lingkungan teman sebaya. Teman sebaya mampu 

memberikan motivasi sekaligus suasana yang membangun apabila sedang 

berada di dalam kelas. Pengaruh teman sebaya ini sebagai bentuk dukungan 

agar siswa semangat untuk dapat menjadi lebih baik dan berprestasi. 

Lingkungan teman sebaya juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

psikologi remaja, karena kehadiran teman sebaya dapat membawa dorongan 

positif dan negatif bagi siswa. Hal ini sejalan dalam (Marta, 2020) bahwa 

terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

 

Maka dari kerangka pikir diatas dapat dibuat dalam suatu paradigma 

penelitian sebagai berikut: variabel Penggunaan Gadget (X1), Perhatian Orang 

Tua (X2), dan Lingkungan Teman Sebaya (X3) serta variabel hasil belajar (Y) 

yang digambarkan dalam skema berikut:  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Bagan Kerangka Pikir 

 

Keterangan  :  

   : Uji Secara Parsial 

   : Uji Secara Simultan  

 

Penggunaan Gadget 

(X1) 

Perhatian Orang 

Tua (X2) 

Lingkungan Teman 

Sebaya (X3)  

Hasil Belajar (Y) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang belum dibuktikan 

kebenarannya, dan memiliki hubungan antara fakta tertentu didalam sebuah 

penelitian. Menurut Uma (1992) hipotesis adalah elemen penting dalam 

penelitian ilmiah, khususnya penelitian kuantitatif (Siyoto, S., dan Sodik, 

2015). Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Terdapat Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Hasil Belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  

2. Terdapat Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

3. Terdapat Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

4. Terdapat Pengaruh Penggunaan Gadget, Perhatian Orang Tua, Lingkungan 

Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar ekonomi siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung.  



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian (Research) merupakan cara untuk menyelesaikan masalah 

berdasarkan data yang ada di lapangan secara objektif . Dengan demikian, 

akan menghasilkan informasi dalam suatu penelitian untuk memecahkan 

masalah yang diteliti. Menurut Ethritge penelitian merupakan sesuatu 

pendekatan secara sistematis untuk memperoleh pengetahuan baru dan dapat 

diandalkan (Paramita et al., 2021). Dalam penelitian ini, sebelum melakukan 

penelitian, peneliti lebih dulu mengumpulkan data sebagai acuan dasar dalam 

penelitian. Kemudian, peneliti menggunakan metode ilmiah yang bersifat 

kuantitatif atau kualitatif untuk mengelola data penelitian.  

 

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada angka dan 

menggunakan metode pengukuran dengan dianalisis menggunakan prosedur 

statistik. Sedangkan metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

menekankan suatu permasalahan secara konseptual dengan menggunakan 

pengukuran alami yang ditemui secara langsung oleh peneliti. Dalam buku 

metode penelitian (Sugiyono, 2019) mengungkapkan bahwa metode 

kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah karena telah memenui kaidah-kaidah ilmiah. Dan metode ini juga 

disebut metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif yang diukur dengan menggunakan 

prosedur statistik.  
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Dengan metode penelitian deskriptif verifikatif menggunakan pendekatan ex 

post facto dan survei. Cara tersebut digunakan oleh peneliti agar 

menyelesaikan penelitian terkait dengan Penggunaan Gadget (X1), Perhatian 

Orang Tua (X2). Dan Lingkungan Teman Sebaya (X3) terhadap Hasil Belajar 

(Y) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  

 

 

 

B. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti. Populasi 

terdiri dari orang, badan, lembaga, keluarga, kelompok dan sebagainya 

yang di dalam pelaksanaan penelitian akan dijadikan sumber daya 

informasi. Arikunto mengungkapkan bahwa, populasi adalah semua objek 

yang digunakan untuk penelitian (Nurdin & Hartati, 2019).  

Populasi merupakan keseluruhan objek serta menjadi sasaran dalam 

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti mengunakan populasi terbatas yaitu 

populasi yang memiliki sumber data yang jelas secara kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 

Bandar Lampung yang berjumlah sebanyak 169 siswa. Berikut ini adalah 

tabel jumlah siswa kelas XII IPS SMA Negeri  7 Bandar Lampung yang 

terbagi dalam lima kelas: 

 

Tabel 6.  Data Jumlah Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung TA. 2022/2023 

 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

Perempuan 

Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah 

1. IPS 1 12 20 32 

2. IPS 2 14 18 32 

3. IPS 3 16 19 35 

4. IPS 4 19 16 35 

5. IPS 5 19 16 35 

 Total 80 89 169 

 Sumber : Presensi Siswa Kelas XII IPS Tahun 2022/2023 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian anggota yang terdiri dalam populasi. Menurut 

Notoatmojo, 2003) sampel adalah sebagian objek yang diambil dari 

keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

(Nurdin & Hartati, 2019). Dalam menentukan jumlah sampel pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung, peneliti melakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan :  

n  = Jumlah sampel 

N  = Jumlah populasi 

e
2
   = Tingkat Signifikansi (0,05) 

 

Berdasarkan rumus diatas, dengan jumlah total populasi 169 siswa, maka 

jumlah populasi yang diambil untuk sampel sebesar :  

𝑛 =
169

1 + 169 (0,05)2
 

𝑛 = 118,8049209139  dibulatkan menjadi 119 

Dengan demikian besarnya sampel yang akan diteliti pada penelitian ini 

berjumlah 119 responden.  

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling 

dengan menggunakan simple random sampling atau teknik acak sederhana 

yaitu teknik pengambilan sampel yang setiap anggota populasinya memiliki 

kesempatan sama untuk menjadi anggota sampel. Selanjutnya, untuk 

menentukan besaran sampel setiap kelas, digunakan teknik alokasi 

proporsional, teknik tersebut dengan cara berikut : 

 

Jumlah Sampel =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒l  
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Tabel 7. Rincian Sampel Tiap Kelas  

 

 

No. Kelas Menghitung Populasi  Jumlah 

Sampel 

1. XII IPS 1 32

169
× 119 = 22,53 

22 

2. XII IPS 2 32

169
× 119 = 22,53 

22 

3. XII IPS 3 35

169
× 119 = 24,64 

25 

4. XII IPS 4 35

169
× 119 = 24,64 

25 

5. XII IPS 5 35

169
× 119 = 24,64 

25 

Jumlah Sampel  119 

 

 

 

D. Variabel Penelitian  

Variabel adalah bentuk karakteristik dari suatu nilai atau kuantitas yang dapat 

dihitung. Variabel penelitian merupakan objek penelitian yang diperoleh 

peneliti agar dapat ditarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Pada 

penelitian ini, terdapat 2 (dua) macam variabel penelitian, variabel tersebut 

adalah: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat dalam positif atau negatif. Menurut Tritjahjo Danny 

Soesilo, variabel independen merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel 

dependen (Purwanto, 2019). Variabel independen juga dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi atau nilai yang akan memunculkan kondisi atau nilai 

yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Penggunaan Gadget (X1) 

2. Perhatian Orang Tua (X2) 

3. Lingkungan Teman Sebaya (X3). 
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen ini merupakan variabel inti dalam sebuah penelitian. 

(Paramita et al., 2021) mendefinisikan variabel dependen merupakan 

permasalahan di dalam penelitian yang akan diselesaikan peneliti. Variabel 

dependen disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsukuen. 

Variabel ini dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Tujuan dari penelitian ini tercermin dalam variabel dependen. Variabel 

dependen pada penelitian ini adalah Hasil Belajar ekonomi (Y).  

 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel  

Variabel konseptual memiliki makna konsep yang digunakan dalam 

penelitian, sehingga memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsep 

tersebut di lapangan. Adapun definisi konseptual dari variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan Gadget (X1)  

Penggunaan gadget adalah salah satu perkembangan teknologi yang dapat 

membantu aktivitas manusia menjadi lebih mudah. Penggunaan gadget 

mempunyai dampak yang baik bagi anak dalam mengatur kecepatan dan 

kemampuan otak kanan anak, tetapi juga bisa berdampak buruk bagi anak 

pada proses belajarnya karena digunakan berlebihan dan akan 

menimbulkan ketergantungan anak pada gadget.  

2. Perhatian Orang Tua (X2) 

Perhatian orang tua adalah kegiatan yang utama dan berpusat untuk 

ditujukan kepada siswa dalam memberikan semangat, bimbingan, 

penghargaan, arahan, dan bantuan agar dapat membantu siswa dalam 

proses pembelajaran dan mendapatkan hasil yang maksimal.  

3. Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

Lingkungan teman sebaya adalah salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi anak dalam proses belajarnya karena adanya hubungan 

interaksi sosial yang sering terjalin antar sesama terjadi secara terus-

menerus.  
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4. Hasil Belajar (Y)  

Hasil belajar adalah suatu kemampuan dan pencapaian yang diperoleh 

siswa setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini diharapkan 

akan membantu merubah proses belajar siswa menjadi lebih baik dari yang 

sebelumnya dengan memberikan pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan sikap yang dapat diterapkan oleh siswa.  

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan seperangkat petunjuk yang lengkap 

untuk menguji kesempurnaan tentang apa yang harus diamati dalam mengukur 

dan menilai suatu variabel dalam penelitian. Menurut Saifudin Azwar (2007) 

definisi operasional adalah suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan 

diterima secara objektif jika tidak terlihat indikatornya  (Agustian et al., 2019). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi tiga variabel bebas 

dan satu variabel terikat yaitu sebagai berikut:  

1. Penggunaan Gadget (X1) 

Penggunaan gadget merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

peserta didik, dimana dibutuhkan pengawasan dari orang tua agar tidak 

mengakibatkan timbulnya hal-hal negatif pada diri peserta didik. 

2. Perhatian Orang Tua (X2) 

Perhatian orang tua merupakan suatu penerapan yang diberikan oleh 

orang tua kepada anaknya dalam bentuk penghargaan, perhatian, 

dukungan, dan pengawasan saat anak melakukan proses pembelajaran.  

3. Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik dan sering berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk 

mencapai tujuan yang sama.  

4. Hasil Belajar (Y)  

Hasil belajar merupakan suatu pencapaian yang diperoleh oleh peserta 

didik untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diterapkan nya pada saaat proses pembelajaran belajar.  
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Tabel 8. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

 

 

Variabel Indikator Skala 

Penggunaan 

Gadget  

1. Menambah pengetahuan  

2. Menambah kreativitas  

3. Mengganggu konsentrasi belajar 

4. Mempengaruhi perilaku anak  

(Walid, 2022) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semanthic 

Differensial 

Perhatian 

Orang Tua 

1. Pemberian bimbingan 

2. Memberikan nasihat  

3. Memberikan motivasi dan 

penghargaan 

4. Memenuhi kebutuhan anak 

5. Memberikan pengawasan 

terhadap anak  

(Djamarah, 2014) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semanthic 

Differensial 

Lingkungan 

Teman 

Sebaya 

1. Teman sebagai pengganti 

keluarga  

2. Saling memberikan dukungan  

3. Interaksi dengan teman  

4. Saling mempengaruhi  

(Utama & Syaiful, 2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semanthic 

Differensial 

Hasil Belajar  1. Penilaian Ulangan Harian 

(Rahayu, 2018) 

Interval 

 Sumber : Dari Berbagai Sumber  

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam sebuah 

penelitian karena data merupakan tujuan utama adanya penelitian (Sugiyono, 

2019). Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti agar memperoleh 

informasi untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

teknik observasi (pengamatan), wawancara, angket (kuesioner), dan 

dokumentasi dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks berupa proses biologis 

maupun psikologis (Sugiyono, 2019). Observasi adalah suatu metode 

pengumpulan data yang akurat dan terpercaya yang digunakan sebagai 

bahan pengambilan keputusan dalam keperluan penelitian. Observasi 
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berfungsi untuk mencari informasi penelitian yang akan menjadi objek 

dalam penelitian bila objek yang diamati tidak terlalu besar. Observasi ini 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran didalam kelas serta 

mengamati kegiatan dilingkungan sekolah dan objek lainnya secara 

terbuka. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview digunakan untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian secara lebih jelas dan akurat. Wawancara digunakan saat 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan 

yang ada dan harus diteliti, tetapi juga digunakan untuk peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam (Sugiyono, 

2019). Teknik wawancara ini dilakukan peneliti dengan siswa dan guru 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Bandar Lampung secara tidak 

terstruktur atau wawancara secara bebas.  

3. Angket (Kuesioner)  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada 

responden secara tertulis atau gform untuk dijawab oleh responden 

tersebut (Sugiyono, 2019). Angket ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sampel penelitian yang disebar oleh peneliti. Peneliti 

menyebar kuesioner sejumlah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung. Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan 

teman sebaya, dan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi.  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa tulisan, buku, agenda, notulen, diskusi, dan sebagainya 

(Sugiyono, 2019). Dokumentasi merupakan alat pendukung yang 

digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data ini digunakan oleh 

peneliti dalam bentuk dokumentasi foto penyebaran kuesioner, foto 

wawancara, dan data berupa tulisan jumlah siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung.  
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H. Uji Persyaratan Instrumen  

Uji persyaratan instrumen merupakan suatu alat ukur yang digunakan dalam 

suatu penelitian. Alat ukut yang baik adalah alat ukur yang memenuhi dua 

syarat yaitu validitas dan reliabilitas agar data yang diperoleh dapat dipercaya 

dan valid.  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah salah satu pengukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kebenaran suatu instrumen didalam penelitian. Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan mendapatkan data itu valid. 

Sejalan dengan hal tersebut, dijelaskan bahwa valid merupakan instrument 

yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya memang 

diukur (Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid memiliki tingkat validitas 

yang tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang baik memiliki tingkat 

validitas yang rendah.  

 

Dalam pengukuran uji validitas, dilakukan dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan dari Pearson yaitu disebut dengan Korelasi Product 

Moment. Rumus ini digunakan untuk menentukan hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑XY − (∑X (∑Y)

√(N∑X² − (∑X)²) (N∑Y² − (∑Y)²)
 

 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara X dan Y 

N  : jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY  : total perkalian skor item dan total  

∑X  : jumlah skor butir pertanyaan  

∑Y  : jumlah skor total Y  

∑X2 : jumlah kuadrat skor pertanyaan  

∑Y2 : jumlah kuadrat skor total  
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Dengan kriteria, jika rhitung > rtabel dengan signifikansi𝛼 = 0,05 dan dk = 

jumlah responden maka alat pengumpul data tersebut dinyatakan valid dan 

begitupun sebaliknya maka alat pengumpul data tidak valid. Berikut 

adalah hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan terhadap 32 siswa 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung : 

a. Penggunaan Gadget (X1) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

penggunaan gadget (X1) diketahui bahwa dari 12 item pertanyaan 

dinyatakan  valid dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel pada uji validitas 

terhadap 32  responden yaitu sebagai berikut : 

Tabel 9.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel 

 Penggunaan Gadget (X1) 

 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,517 0,349 rhitung > rtabel 0,002 Valid  

2. 0,512 0,349 rhitung > rtabel 0,003 Valid  

3. 0,627 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

4. 0,670 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

5. 0,490 0,349 rhitung > rtabel 0,004 Valid  

6. 0,427 0,349 rhitung > rtabel  0,012 Valid  

7. 0,521 0,349 rhitung > rtabel  0,002 Valid  

8. 0,405 0,349 rhitung > rtabel  0,022 Valid  

9. 0,814 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

10. 0,436 0,349 rhitung > rtabel  0,013 Valid  

11. 0,464 0,349 rhitung > rtabel  0,008 Valid  

12. 0,740 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

 

b. Perhatian Orang Tua (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

perhatian orang tua (X2) diketahui bahwa dari 12 item pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel pada uji validitas 

terhadap 32 repsonden yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 10.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Perhatian 

Orang Tua (X2) 

 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,845 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

2. 0,576 0,349 rhitung > rtabel 0,001 Valid  

3. 0,604 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

4. 0,463 0,349 rhitung > rtabel  0,008 Valid  

5. 0,635 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

6. 0,400 0,349 rhitung > rtabel  0,023 Valid  

7. 0,734 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

8. 0,702 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

9. 0,765 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

10. 0,677 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

11. 0,668 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

12. 0,808 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPPS Tahun 2024 

 

 

c. Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α =  0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

lingkungan teman sebaya (X3) diketahui bahwa dari 12 item pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel pada uji validitas 

terhadap 32 responden yaitu sebagai berikut : 

Tabel 11.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel 

Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,655 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

2. 0,591 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

3. 0,753 0,349 rhitung > rtabel 0,000 Valid  

4. 0,806 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

5. 0,567 0,349 rhitung > rtabel 0,001 Valid  

6. 0,647 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

7. 0,660 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  

8. 0,760 0,349 rhitung > rtabel  0,000 Valid  
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9. 0,540 0,349 rhitung > rtabel  0,001 Valid  

10. 0,487 0,349 rhitung > rtabel  0,005 Valid  

11. 0,399 0,349 rhitung > rtabel  0,024 Valid  

12. 0,377 0,349 rhitung > rtabel  0,033 Valid  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPPS Tahun 2024 

 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu instrument dalam mengukur objek yang sama dan 

digunakan hingga beberapa kali, sehingga hasil data yang digunakan juga 

sama (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji data 

yang berasal dari hasil kuesioner yang sudah disebarkan. Sehingga 

dikatakan dapat dipercaya atau reliabel ketika dari waktu ke waktu 

jawaban dari responden tersebut konsisten. Pada penelitian ini, untuk 

mengukur reliabilitas suatu instrument peneliti menggunakan Alpha 

Cronbach. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑𝜎
2
𝑏𝑖

𝜎2𝑡
] 

Keterangan : 

𝑟11  = reliabilitas instrument  

𝑘 = banyak butir pertanyaan  

∑ 𝜎
2
𝑏𝑖

 = jumlah varians butir soal 

∑ 𝜎2 𝑡 = varians total 

Kriteria pengujian dengan membandingkan rhitung (alpha cronbach) dan 

rtabel (tabel korelasi product moment), apabila rhitung dengan 𝛼 = 0,05 dan 

dk = jumlah yang diteliti, maka instrument realiabel begitupun sebaliknya.  

 

Tabel 12. Tingkatkan nilai r  

 

Koefisien r Reliabilitas 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang/Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 Sumber : (Rusman, 2019) 

Tabel 11. Lanjutan  
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a. Penggunaan Gadget (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel minat belajar 

(X1), dengan n sebanyak 32 responden dan n untuk item yang di 

analisis yaitu 12 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga dapat 

diperoleh r Alpha sebesar 0,795, dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000 – 1,000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel minat belajar 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 13.  Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Penggunaan Gadget (X1) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.795 12 

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

 

b. Perhatian Orang Tua (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel perhatian 

orang tua (X2), dengan n sebanyak 32 responden dan n untuk item yang 

di analisis yaitu 12 pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Sehingga dapat 

diperoleh r Alpha sebesar 0,878, dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-1,000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel perhatian orang 

tua memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada 

tabel sebagai berikut :  

Tabel 14.  Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Perhatian Orang Tua (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.878 12 

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024 
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c. Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel lingkungan 

teman sebaya (X3), dengan n sebanyak 32 responden dan n untuk item 

yang di analisis yaitu 12 pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Sehingga 

dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,829, dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-1,000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel lingkungan teman 

sebaya memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 15.  Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Lingkungan Teman Sebaya (X3) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.829 12 

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui asumsi kenormalan dari data 

penelitian yang ada. Pada penelitian ini uji normalitas nya menggunakan 

Uji Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk membandingkan 

distribusi data dengan distribusi normal baku (Ismail, 2018). Penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov karena data yang diuji merupakan 

data yang tertuang dalam tabel distribusi frekuensi dan terdiri dari kelas-

kelas interval.  

 

Dalam menentukan hipotesis dari uji normalitas : 

H0 = Data berdistribusi normal  

H1  = Data tidak berdistribusi normal  
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Dengan kriteria pengujian : 

- Apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data distribusi sampel 

normal dan model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 

- Apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data distribusi sampel 

tidak normal dan model regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

kesamaan dari dua atau lebih varians. Dan untuk melihat besaran dari 

varians yang ada apakah sama besarnya atau tidak. Jika varians sama 

besarnya maka data dianggap homogen dan sebaliknya jika varians tidak 

sama besarnya maka data dianggap tidak homogen dan perlu untuk diuji 

kembali. Pada penelitian ini digunakan Uji Levene Statistic.  

 

Menentukan hipotesis dan uji normalitas : 

H0 = Data bervarians homogen 

H1 = Data tidak bervarians homogen 

𝑊 =  
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (𝑧̅𝑖 − 𝑧̅)2𝑘

𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 −  𝑧̅𝑖. )2𝑛𝑖
𝑗

𝑘
𝑖=1

 

 Keterangan : 

 n  : Jumlah perlakuan  

 k  : Banyak kelompok 

 (Zij = Yij - Ῡἰ) 

 Ῡἰ  : Rata-rata dari kelompok ke- i 

 �̅�ἰ  : Rata-rata kelompok dari Zi 

  �̅� : Rata-rata menyeluruh dari Zij  

 

 Dengan kriteria pengujian : 

- Menerima  H0 dan menolak H1 apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 

maka data bervarians homogen.  

- Menolak H0 dan menerima H1 apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 

maka data tidak bervarians homogen.  
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J. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, bertujuan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel dan untuk mengukur keeratan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan analisis 

regresi. Dalam penelitian ini, asumsi klasik diuji dengan mengggunakan uji 

linearitas garis regresi, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas.  

1. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui di dalam penelitian ini apakah 

model regresi yang digunakan linear atau non linear. Dalam hal ini 

pengujian dilakukan dengan menggunakan statistik F melalui tabel Anova, 

adapun rumusnya sebagai berikut: 

JK (T)   = ∑ Y2 

JK (α)   = 
∑(Y)2

n
 

JK (b/a) = b {∑xy − 
(∑(x)(∑(y))

n
} 

JK (S)   = JK (T) − JK(a) − JK(b/a) 

JK (G)  = ∑ {∑Y2 −
(∑(Y))2

n1
} 

JK (TC)  = JK (S) − JK(G) 

 

Keterangan: 

JK (a)   = Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/a)  = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (G)   = Jumlah Kuadrat Galat 

JK (T)   = Jumlah Kuadrat Total  

JK (S)   = Jumlah Kuadrat Sisa  

JK (TC)  = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  

(Rusman, 2019) 
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Tabel 16. Daftar Analisis Varians Anova  

 

 

Sumber 

Variansi 

Dk Jk Kt F Ket 

Total N ∑𝑌2 ∑𝑌2   

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

 

Sisa 

1 

1 

 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

 

JK (S) 

JK (a) 

𝑆2𝑟𝑒𝑔 = 𝐽𝐾 (𝑏/𝑎) 

 

𝑆2𝑠𝑖𝑠 =
𝐽𝐾 (𝑠)

𝑛 − 2
 

 

𝑆2𝑟𝑒𝑔

𝑆2𝑠𝑖𝑠
 

 

 

(i) 

Tuna Cocok 

 

Galat 

k-2 

 

n-k 

JK (TC) 

 

JK (G) 

𝑆2𝑇𝐶 =
𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑘 − 2
 

𝑆2𝐺 =  
𝐽𝐾(𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 

 

𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝐺
 

 

 

(ii) 

(Rusman, 2019) 

 

Rumusan hipotesis uji linearitas : 

H0   = koefisien bentuk linear 

H1   = koefisien bentuk non linear  

 

Dengan kriteria pengujian menolak H0 dan menerima H1 apabila Fhitung > 

Ftabel dengan signifikansi 𝛼 = 0,05 , dk pembilang (k-2) dan dk penyebut 

(n-k) maka koefisien bentuk linear begitu pula sebaliknya maka menerima 

H0. 

  

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolineritas merupakan terjadinya korelasi linear yang dapat 

 mendekati sempurna antara dua variabel bebas atau lebih. Adapun tujuan 

 dari pengujian multikolinearitas ini adalah untuk menguji apakah dalam 

 model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna 

 diantara variabel bebas atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

 multikolinearitas menggunakan metode TOL (Tolerance) dan VIF 

 (Variance Inflation Factor). Hasil yang diharapkan pada uji 

 multikolinearitas ini adalah tidak terjadi adanya multikolinearitas diantara  

 variabel bebas.  
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi adanya multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi adanya multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi diantara data 

pengamatan yang berurutan. Jika variabel satu dengan yang lainnya 

terdapat hubungan, maka terdapat masalah autokorelasi. Dengan rumus 

statistic Durbin Watson sebagai berikut:  

𝐷𝑊 =  
∑(𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

∑ 𝑒𝑡
2  

  

Rumusan Hipotesis : 

 H0  = Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

 H1 = Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.  

 

 Kriteria keputusan : 

 Jika nilai statistik dari Durbin-Watson terletak diantara nilai dU dan (4 

dU), dimana k = jumlah variabel independen dan n = total sampel. Asumsi 

bahwa tidak ada autokorelasi adalah benar.  

Tabel 17. Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin Watson  

 

 

DW Kesimpulan 

d < dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU  Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4 – dU Tidak ada autokorelasi 

4-dU s.d 4 – dL Tanpa kesimpulan  

4 - dL < d Ada autokorelasi (-) 

 (Rusman, 2019) 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual absolut terdapat penyimpangan atau tidak, dengan mencari letak 

perbedaan sama atau tidak sama dengan pengamatan yang dilakukan. 
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Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melalui 

korelasi rank spearman (Spearman’s Rank Correlation Test).  

𝑟2 = 1 − 6 [
∑𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 

Keterangan : 

𝑟2  = Koef isien korelasi Spearman.  

𝑑1 = Perbedaan dalam setiap rank yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu. 

𝑁   = Banyaknya individu fenomena yang diberi rank. 

 

Dengan kriteria pengujian menerima H0 apabila nilai Sig. > 0,05 maka 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya maka 

terdapat gejala heteroskedastisitas.  

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis  

Hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat didalam suatu penelitian. Untuk mengetahui hubungan antara variabel 

X dan variabel Y maka menggunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan dua macam uji yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda.  

1. Regresi Linear Sederhana  

Pengujian hipotesis yang pertama, kedua, dan ketiga dalam penelitian ini 

menggunakan rumus regresi linear sederhana yaitu :  

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus : 

𝑎 =  Ŷ − 𝑏𝑥 

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑𝑥2) − (∑𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛∑𝑥2 − (∑𝑋)2
 

𝑏 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑌)

𝑛∑𝑥2 − (∑𝑋)2
 

 

 



   55 

  

Keterangan : 

Ŷ = subyek dalam variabel yang diprediksikan  

a = bilangan konstan 

b = koefisien arah regresi linear 

X = variabel bebas  

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumusnya yaitu : 

𝑡0 =
𝑏

𝑆𝑏
 

Keterangan : 

𝑡0  = Nilai teoritis observasi  

b  = Koefisien arah regresi  

𝑆𝑏 = Standar deviasi  

 

Dimana 𝑆𝑏 dicari dengan rumus : 

𝑆𝑏 =
𝑆𝑒

√∑ 𝑥𝑖2
 

 

𝑆𝑒 =  √𝑆𝑒2 

  

𝑆𝑒
2 =  

∑ 𝑦𝑖2 − 𝑏2. ∑ 𝑥𝑖2

𝑛 − 2
 

 

∑𝑥𝑖2 =  ∑𝑋2 −  
(∑𝑋)2

𝑛
 

  

∑𝑦𝑖2 =  ∑𝑌2 − 
(∑𝑌)2

𝑛
 

 

Kriteria Pengujian : 

H0 ditolak dan menerima H1 jika thitung > ttabel dengan nilai signifikansi a = 

0,05 dan dk = n-2 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah model persamaan yang mejelaskan 

hubungan satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Selain 

itu, uji linear berganda berfungsi untuk mengetahui bagaimana arah 
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hubungan antara variabel dengan variabel. Rumus metode Regresi Linear 

Berganda menurut (Sinaga dkk., 2022) adalah : 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 

 

b1  =  
(∑ X2

2) (∑ X1y) − (∑ X1X2)(∑ X1y)

(∑ X1
2)(∑ X2

2) − (∑ X1 X2)2
 

b2  =  
(∑ X1

2) (∑ X2y) − (∑ X1X2)(∑ X2y)

(∑ X1
2)(∑ X2

2) − (∑ X1 X2)2
 

b3  =  
(∑ X1

2) (∑ X3y) − (∑ X1X2)(∑ X3y)

(∑ X1
2)(∑ X2

2) − (∑ X1 X2)2
 

  

Keterangan :  

 Y    : Variabel terikat (variabel yang akan diprediksi) 

 a    : Konstanta  

 b1   : Nilai koefisien regresi variabel X1 

b2    : Nilai koefisien regresi variabel X2 

 b3    : Nilai koefisien regresi variabel X3 

 X1   : Penggunaan Gadget 

 X2    : Perhatian Orang tua  

 X3    : Lingkungan Teman Sebaya  

 

Kemudian dilakukannya F yaitu pengujian yang terkait koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

semua variabel independen terhadap di dalam model secara bersama-sama 

atau simultan terhadap variabel dependen. 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 Keterangan : 

 R
2 

  = Koefisien determinasi 

 k  = Jumlah variabel terikat  

 n = Jumlah variabel bebas 
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Adapun kriteria pengukuran dari pengujian keseluruhan antara lain : 

a. Jika F hitung > F tabel dengan dk pembilang k dan dk penyebut n-k-1 

serta 𝛼 = 0,05 maka ada pengaruh secara simultan antara penggunaan 

gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap 

hasil belajar siswa 

b. Jika F hitung < F tabel dengan dk pembilang k dan dk penyebut n-k-1 

serta 𝛼 = 0,05 maka tidak ada pengaruh secara simultan antara 

penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan teman sebaya 

terhadap hasil belajar siswa.  



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

 dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. Ada pengaruh penggunaan gadget terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebesar 0,275 

atau setara dengan 27,5% yang diartikan terdapat pengaruh positif dan 

juga signifikan. Apabila siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung mengggunakan gadget dengan kebutuhan yang positif maka 

akan meningkatkan hasil belajar yang maksimal, dan begitupun 

sebaliknya.  

2. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebesar 0,488 

atau setara dengan 48,8% yang diartikan terdapat pengaruh positif dan 

juga signifikan. Apabila siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung mendapatkan perhatian orang tua yang maksimal maka akan 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal juga, dan begitupun 

sebaliknya.  

3. Ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebesar 0,349 

atau setara dengan 34,9% yang diartikan terdapat pengaruh positif dan 

juga signifikan. Apabila siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung mendapatkan lingkungan teman sebaya yang baik maka akan 

meningkatkan hasil belajar yang baik pula, dan begitupun sebaliknya. 
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4. Ada pengaruh penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan lingkungan 

teman sebaya secara bersama-sama terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebesar 0,568 

atau setara dengan 56,8% yang diartikan terdapat pengaruh yang 

signifikan. Sehingga penggunaan gadget, perhatian orang tua, dan 

lingkungan teman sebaya berada diposisi yang baik maka tentunya 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 7 

Bandar Lampung pun akan maksimal, dan begitupun sebaliknya.  

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dibutuhkan peran orang tua 

saat dirumah dan peran guru saat disekolah untuk mengawasi siswa 

dalam menggunakan gadget. Orang tua dan guru diharapkan dapat 

mengupayakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan fokus 

tanpa bermain gadget dan menggunakan gadget secukupnya untuk 

mengakses informasi terkait pembelajaran saja. Sehingga siswa dapat 

menempatkan diri untuk membagi waktu untuk fokus dalam belajar 

dan bermain gadget.  

2. Diharapkan para orang tua untuk memperhatikan proses belajar siswa  

saat berada di sekolah maupun di rumah, serta memberikan arahan 

kepada peserta didik bagaimana langkah-langkah untuk memperoleh 

hasil belajar yang baik. Orang tua juga harus memberikan perhatian 

yang lebih serta memberikan motivasi khusus agar siswa lebih giat 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar 

yang maksimal.  

3. Siswa diharapkan dapat memilih lingkungan teman sebaya yang baik, 

yang dapat mendorong dan membawa siswa ke arah yang positif, serta 

saling mendukung satu sama lain. Sehingga siswa akan merasa nyaman 

saat melaksanakan proses pembelajaran karena adanya lingkungan 
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teman yang baik. Siswa bisa saling bertukar pendapat dan pikiran saat 

proses pembelajaran berlangsung agar saling memotivasi dan 

berpengaruh pada pencapaian hasil belajar yang baik. 

4. Diharapkan adanya kerja sama antara pihak sekolah maupun orang tua 

dalam memaksimalkan setiap tahapan proses belajar siswa. Siswa 

diharapkan mampu bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta lebih bersemangat, dan memiliki keseriusan dalam 

belajar agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar 

yang maksimal akan diperoleh oleh peserta didik dengan adanya 

kesungguhan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dan 

mengikuti rangkaian pembelajaran dengan baik.  
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